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ABSTRAKSI

Sabad Purnama Putra, 2023, NISR 012361240001, 2023. “Analisis Kegagalan
Operasional Hydraulic Crane diatas Kapal di MV. Rasuna Baruna pada
saat Kegiatan Bongkar-Muat diPelabuhan (Studi Kasus Solenoid Valve
tidak bekerja pada Hydraulic System)”. Diploma IV, Teknika, Politeknik
Imu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Didik Dwi Suharso, S.Si.T.,
M.Pd. dan Pembimbing Il: Mohammad Sapta H., S.Kom, M.Si.

3 negerl memegang peran
alur laut. Perusahaan
al untuk memastikan

pelayaran membut aF » ada yang Igat dan staf yan

pengiriman yang Salah satu aspef krus;al dalam onal kapal adalah
proses bongkar4 peliba engg abilic crane kapal
Studi ini memfo upaya kegagalan
operaS|o'r'ral hydrs egiatan-bongkar-
muat di' _Pelabuffa Ive.yang tidak

Metédologl kripti
bertUJuap untuk ta yang bersifat
deskriptif. Pende tentang masalah
yang diteliti, ter udi ini melihat

berbagai yang 8Dabkapdiker Jere 0 al . termasuk aspek

kelistrikan dan mekahik, serta-papasg 3 air laut.
Hasil pembahasan i o--. c uaan ing. Pertama, sistem
kelistrikan 220V yang diguna ghagalﬂstenpt ol diketahui tidak bekerja

dengan normal dikarenakan coil pada-kempenen solenoid terbakar. Kedua, aspek
mekanik juga berperan penting, di mana keausan dan ketidaksesuaian spare part
dapat menghambat kinerja crane dan disebabkan oleh kurangnya perawatan
preventif. Terakhir, paparan terhadap air laut dapat menyebabkan korosi dan
hambatan pada aliran hidrolik.

Kata Kunci: Solenoid Valve, Bongkar-muat, hydraulic Crane
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ABSTRACT

Sabad Purnama Putra, 2023, NISR 012361240001, 2023. "Operational Failure
Analysis of Hydraulic Cranes on MV. Rasuna Baruna during Loading and
Unloading Activities at the Port (Case Study of Solenoid Valve not working
on Hydraulic System)". Diploma IV, Engineering, Merchant Marine
Polytechnic of Semarang, Advisor I: Didik Dwi Suharso, S.Si.T., M.Pd and
Advisor Il: Mohammad Sapta H., S.Kom, M.Si.

Transportation of goods_b pdonesia and abroad plays an
important role in facil A Shipping
companies need a strORONITEE - cient deliveries. One
crucial aspect of : 1gzprecess, which often
involves the use /5 Jlic. crane... ﬁsﬁu 0 16 pn analyzing the
causes, impact apic res draulic cranes on

: erﬂ impertant findings. First, the
220V electrical system used as-s em-wds found not to work normally
because the coil on the solenoid component was burned. Second, the mechanical
aspect also plays an important role, where wear and mismatch of spare parts can
hamper crane performance and be caused by a lack of preventive maintenance.
Lastly, exposure to seawater can cause corrosion and obstruction of hydraulic flow.

Key Words: Solenoid Valve, Unloading and loading, Hydraulic Crane
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transportasi barang antara pulau-pulau di Indonesia dan luar negeri sangat
penting untuk memperlancar kegiatan ekspor-impor melalui jalur laut.
Perusahaan pelayaran berperan sebagai penyedia layanan transportasi laut yang

penting, memanfaatkan kapal dan-awak kapal yang dapat diandalkan untuk

Kapéiépa \Aga Jai_je E‘sua d»gaé:-»kebutuhan

I - & —_—
E==CA -‘.\ \ L ~ 1

Muatan curah yaitu jefis<uat#h yariét dia r-'l ut dalam jumlah besar tanpa
dikemas secara individual atau dalam kemasan tertentu. Curah padat termasuk
batu bara, bijih besi, dan hasil pertanian seperti gandum. Curah cair seperti
minyak, bahan kimia cair, dan produk kimia lainnya yang diangkut dalam
tangki khusus. Muatan kontainer khusus yaitu kontainer yang dirancang untuk

muatan tertentu, seperti kontainer pendingin untuk barang yang memerlukan

suhu terkendali atau kontainer tertutup khusus. Muatan terkendali yaitu barang



diangkut secara individu atau dalam kemasan non-kontainer, seperti kayu,
kertas, dan produk manufaktur. Muatan barang berbahaya yaitu barang yang
memiliki potensi bahaya, seperti bahan kimia berbahaya, gas, atau bahan
peledak. Muatan kendaraan yaitu kendaraan bermotor seperti mobil, truk, dan
alat berat yang dapat masuk dan keluar kapal melalui pintu ro-ro. Muatan
minyak dan gas yaitu termasuk minyak mentah, produk minyak, dan gas alam.

Diangkut dalam kapal tanker khusus atau kapal pengangkut gas.

Pada saat kapa @» angata-(Ka wtimur) tiba pada tanggal
(‘ A

16 oktober 2022¥3A” sandar

AfLZ

pihak terkait lainfya.
N

tidak dapat bekerja berdampak pada kegiatan bongkar-muat terhenti.
Dilakukan pemerikasaan kendala crane tersebut daan membutuhkan waktu
yang cukup lama. Dari latar belakang tersebut diatas penulis berkeinginan dan
tertarik untuk memilih judul : “Analisis kegagalan operasional hydraulic crane

di MV. Rasuna Baruna pada saat kegiatan bongkar-muat diPelabuhan Paiton



(Studi Kasus Solenoid Valve tidak bekerja pada hydraulic system)” agar

kejadian tersebut tidak terulang kembali.

Fokus Penelitian
Pada saat melakukan pekerjaan selama satu tahun dua bulan di atas kapal,
mengingat luasnya permasalahan yang dapat bermasalah dalam pembahasan

skripsi ini, Penulis memutuskan dan membatasi masalah dalam penulisan

Lm

. ;, L .
trikan, syte,f’control cran \ hydraulic crane,
A v ~ \ s

1. a~KEe valve dalam sistem hydraulic
crane saat bongkar-muat di MV. Rasuna Baruna?

2. Bagaimana dampak kegagalan solenoid valve mempengaruhi proses
bongkar-muat di MV. Rasuna Baruna?

3. Bagaimana upaya untuk mencegah dan mengatasi masalah kegagalan

solenoid valve dalam sistem hydraulic crane mendukung operasional di

MV. Rasuna Baruna?



D. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penulis adalah
sebagai berikut:
1. Menganalisis penyebab utama kegagalan solenoid valve dalam sistem
hydraulic crane saat bongkar-muat dipelabuhan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kegagalan tersebut.

2. Menilai dampak kegagalan solenoid valve terhadap proses bongkar-muat

dipelabuhan untu ér(@aMLMaﬂglp datam hal waktu, biaya, dan
i W »
C 'I K

operasional hydra
1. Manfaat teoritis:
a. Berkontribusi terhadap pemahaman teoritis tentang kegagalan
operasional dalam sistem hidrolik pada hydraulic crane kapal. Analisis
penyebab kegagalan solenoid valve akan memberikan wawasan
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sistem Kkerja

hidrolik, yang dapat diterapkan pada studi-studi serupa di masa depan.



b. Peningkatan pengetahuan tentang dampak kegagalan solenoid valve
terhadap proses bongkar-muat kapal di pelabuhan. Hasil evaluasi ini
dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi
perbaikan dan manajemen risiko dalam operasi bongkar-muat kapal.

c. Peningkatan pemahaman tentang upaya-upaya pencegahan dan
penanggulangan kegagalan solenoid valve dalam sistem hidrolik crane

kapal. Temuan ini dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan

efektif @uk‘ﬁ memi
b ¥

yang dapat membantu meningkatkan kinerja operasional hydraulic
crane kapal secara keseluruhan.

c. Memberikan kontribusi pada pengembangan praktik terbaik dalam
manajemen risiko operasional di sektor maritim, dengan fokus pada
identifikasi dan mitigasi potensi kegagalan dalam sistem hidrolik crane

kapal.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
Untuk memperjelas masalah penelitian yang menjadi dasar rumusan
masalah, pada bab ini akan disajikan teori-teori yang dipilih dari buku-buku
penunjang, referensi dari jurnal, serta pengalaman pada saat bekerja diatas

kapal. Untuk membantu memudahkan pembaca memahami istilah yang

iro, P.E dan Ja P. Shapiro, P E, (1976)

“Menurut Lawrence K. Shaf

VY A | LR |\ =
Crane_adalah alat yang fungsmya sangat dlbutuhkan di sebu_ah @nstrukm
' Y I AT T ==

e
pafambangan dan Ial ﬁyang berhubungan dengan material berat.
= %ﬁ | | A S5 ] ==

Meskl bentuknya sederhana, mirip denﬁan tiang Jpaansn crane tidak

N\

bisa dlsepelg},(an Alat ini mampu mengangkat mat;rlal berat sekaligus
X r ]
memindahkannya ke tempat lain. Kemampuan ini didapat dari sistem kerja
\—/ »

R
hidrolik pada crane. Prinsip kerja sistem hidrolik adalah Hukum Pascal.

Hukum ini menyatakan bahwa benda cair yang ada di ruang tertutup,
apabila diberi tekanan, maka tekanan tersebut akan disebar ke segala arah
dengan daya sama besar. Dalam sistem hidrolik berbeda dengan sistem
pneumatik, terdapat beberapa komponen yang mendukung fungsinya, yaitu
unit tenaga (power pack), unit penggerak (actuator), unit pengatur

(direction control valve), cairan hidrolik, dan selang atau pipa



saluran. Dengan komponen pendukung tersebut, sistem kerja hidrolik pada
crane mampu mengangkat material berat, berputar, dan memindahkan
material yang sebelumnya diangkat tadi. Sistem hidrolik yang ada pada
crane bekerja dengan mengubah dan mengendalikan energi yang didapat
oleh cairan di dalam pipa untuk dialirkan ke komponen-komponen lainnya.
Pertama, sistem hidrolik menerima input energi dari suatu sumber mesin

atau putaran roda gigi. Kedua, pompa hidrolik akan mengubah energi

/—\
mekanik menjadi energl‘rllgrollk dalam bentuk aliran dan tekanan. Ketiga,
LT =N
control valve bakal mengendalllﬁgn aliran zat cair dan arah pergerakannya.
/v iy DN
Keempat, actuator atau un|k penggerak mengubah energi hidrolik menjadi
e EKA -
energ| mekams dalam bentuk gerakan linear ataupun putaran untuk
SN % V\\f«—:

melakukan pekerjaan”.
[ R

= A X

= A Prinsip .K'e'rja Hidrolik Crane

15 Podbe it 7

Pompa ini memompa fIU|da hldrollk (biasanya berupa

A‘ -
minyak) dari tangki ke sistem dengan tekanan tinggi. Tekanan
v

ini yang akan digunakan untuk melakukan pekerjaan.

2) Katup Kontrol
Katup kontrol digunakan untuk mengarahkan aliran fluida
hidrolik ke silinder atau motor hidrolik. Operator crane

mengendalikan katup ini untuk mengoperasikan crane.



3) Silinder atau Motor Hidrolik
Fluida hidrolik yang dialirkan dengan tekanan tinggi ini akan
masuk ke silinder atau motor hidrolik. Di sini, tekanan dari
fluida ini digunakan untuk menggerakkan piston atau rotor, yang
kemudian menggerakkan bagian mekanik crane, seperti boom,
hook, atau winch.

4) Kembali ke Reservoir

T —
Setelah bﬁk_erja fluida hidrolik akan kembali ke tangki
LN

reservoir untuk disirkulasikan kembali oleh pompa.

/0; e by ¥ C age &4’

B Fun95| kom onen- komponen dalam hidrolik

e s
V EN

'j::— Tujuan dari saluran hldrollk adalgh untuk membangun
= Vi A ¥\ B4 L ==
- hubungan antara berbagai komponen untuk memfasilitasi

7=\ WAL | & [V ==

distribusi cairan ke seluruh rangkalan Jika fleksibilitas
N\ Y vwEeS g T
dlperlukan untuk komponen sistem tertentu, selang dapat
& —
digunakan.M A V\
~TZ A R
2) Tangki Oli Hidrolik
Tujuan utama tangki adalah untuk menyimpan dan
memfasilitasi fungsi filter oli, sehingga menjamin pasokan yang
cukup untuk sistem.

Pompa hidrolik memiliki peran penting dalam menyediakan

aliran oli secara terus menerus. Selain itu, ia memainkan peran



penting dalam mengubah energi mekanik menjadi energi

hidrolik.

3) Actuator
Komponen keluaran sistem hidrolik dipenuhi oleh bagian
khusus ini. Untuk mendistribusikan oli hidrolik ke sirkuit

berbeda dalam sistem hidrolik, katup kontrol arah (DCV)

dlg%an “\\‘

4) Pressure Control Valve

oK Rk :

tekanan maksimum sistem hldrollk secara efektlf sehmgga

- -
==\ (FVARY | INMEWRLYR \="=

r_/‘- ~~" mencegah Jl(’)}a{sn masalah seperti lecet, malfungsi, atau
== ¥ AT TR ==
[:5\\: kebocqran ada berbagai sambungan dalam sistem..__

@Tujuan dari bagian filter adalah untuk menghilangkan

- A%y

kontewan dari sistem hidrolik secara efektif.
M\_—/
6) Pendingin/ Oil Cooler P o

Sesuai namanya, air cooler dipakai untuk mendinginkan

minyak hidrolik yang bergerak menyerap dan mengangkat panas

dari silinder dan pompa.
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7) Sling
Merupakan kebel baja yang dipergunakan sebagai pengait
antara crane dengan beban atau material, dimana panjang sling
disesuaikan dengan kebutuhan dari alat berat crane.
8) Slewing unit
Merupakan salah satu komponen crane yang berfungsi untuk

memutar working arm 360 derajat.

9) Hoist
()l\“‘/'—\ L
Hoist atau pe.nggrnvgkat merupakan salah satu komponen

\\\\,“ :
)

‘crane yang_berfungsi_ membawa

eban atau material secara

» -

| — ot 4 A
—— X L‘ | Lincuriurcr‘luumr xy L J Linear actuator

— Pump (Fjd FF]J‘

\ i 3{._ =

[ ) -
ap L S E
YO S

s ) ‘-j
TAN o | |
T I——**
A Four-way valve|s i)
Filter > t 1 Load
Y = |F R
L 2 [

\ : b v’ = ’.\ | ‘ -
2N ’ - ' = J = 2% :‘\ —— “ =] ‘
4™ F - L‘ = F= H*) - ‘ i
VUNA o ./ e | W F
_\Four—way valve |li (] i Fme(,:i\ [ Four-way valve | _
- ' -> I
¢ Filter < [F m Load i y | | F '% Load

! J

C. Filter placed at the four-way valve return line D. Filter placed at the relief-valve return line

Fiaure 7-5. A schematic of four different filter locations within a hvdraulic control svstem.

Gambar 2.1 : Schematic hydraulic control system

Sumber : Noah D. Manring_ Roger C. Fales - Hydraulic control systems (2020)
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2. Solenoid Valve
“Mc Graw-Hill (2004) menyatakan bahwa Solenoid valve merupakan
salah satu bagian yang sangat penting pada mekanisme hidrolik maupun
pneumatik. Cara kerja solenoid valve hidrolik ini untuk mengatur kerja dari
sistem. Solenoid valve sebagai katup yang dikontrol dengan arus listrik baik
AC atau DC lewat kumparan / selenoida”. Dikapal MV. Rasuna Baruna

menggunkan solenoid valve arus AC 220V.

selenoid AC

solenoid, adalah untuk mengatur mekanisme fluida. Baik itu dalam sistem
kontrol pneumatik, hidrolik, atau mesin yang memerlukan komponen
kontrol otomatis, katup solenoid adalah elemen yang sangat penting.
Misalnya, dalam sistem pneumatik, katup solenoid memainkan peran
penting dalam mengatur aliran udara bertekanan menuju aktuator
pneumatik, seperti silinder. Katup serbaguna ini digunakan dalam berbagai

aplikasi, termasuk sistem kontrol aliran fluida, sistem pendingin, sistem
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pengisian air, sistem irigasi, dan banyak lagi. Salah satu keuntungan penting
menggunakan katup solenoid adalah kemampuannya untuk beroperasi
secara otomatis dengan waktu respons yang cepat. Selain itu, katup ini juga
dapat dikontrol dari jarak jauh melalui sistem pengontrol yang kompatibel.
Pada hydraulic crane, solenoid valve berfungsi sebagai saklar atau katup
kontrol yang mengatur arah aliran fluida hidrolik ke berbagai aktuator dan

bagian crane lainnya. Misalnya, ketika operator ingin menggerakkan boom

dengan fungsi g |inginkan§ﬁ1i akan menghgsi

AR

."_’:;f.‘—,l
c—~— ]
paran solenoid,

solenoid.

b. Katup Solenoid (Valve)
Katup solenoid atau valve merupakan elemen yang
berfungsi membuka dan menutup jalur aliran fluida atau
gas. Komponen ini dirancang dengan menggunakan

bahan yang tahan terhadap tekanan, suhu, dan bahan
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kimia yang mengalir pada sistem. Dengan demikian,
katup solenoid dapat memberikan kinerja yang optimal
dalam jangka waktu yang lama.

c. Pengikat (Plunger)
Pengikat atau plunger merupakan bagian yang terbuat
dari bahan magnetik dan bertindak sebagai pemindah

atau penggerak pada katup solenoid. Ketika arus listrik

e ——

ngalir pada kumparan solenoid, pengikat akan tertarik
/_\

(\ﬁe dalam kurprparan dan membuka katup solenoid. Hal

- y

oY 4 DN
m*/memunkmkan fIU|da atau gas mengalir melalui jalur
\5’ 4"””

aliran cairan atau gas melalui katup solenoid, menjamin

fungsionalitas yang optimal dan aman.

e. Seal
Memainkan peran penting dalam katup solenoid,
segel bertindak sebagai penghalang isolasi, secara efektif

memisahkan bagian atas dan bawah. Fungsi utamanya



14

adalah untuk memastikan tidak ada cairan atau gas yang
keluar dari sistem. Mengingat pentingnya hal ini, segel
berdampak signifikan terhadap kinerja dan keamanan
sistem secara keseluruhan.
f. Body
Struktur utama katup solenoid terdiri dari badan.

Biasanya dibuat dari bahan tahan lama seperti logam atau

secara khusus karena

tingkat tekanan di

ilih desain dan
—A— in-Kekuatan dan
A —N—
=R ingkungan yan
o~ gKingan yang
== —=~=
== _‘\‘—_1
- /N |

spesifik dan pengaturan katup solenoid. Sangat penting
untuk memastikan bahwa port memiliki ukuran dan
bentuk yang tepat untuk memfasilitasi aliran fluida atau
gas yang lancar dan tidak terhalang

h. Coil Connector
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Selain elemen yang telah dibahas sebelumnya, ada
komponen yang tidak kalah pentingnya yaitu konektor
koil. Berfungsi sebagai sambungan penting antara
kumparan solenoid dan sumber daya yang bertanggung
jawab untuk mengoperasikan katup solenoid, konektor
kumparan memainkan peran penting. Tanpa bagian
penting ini, kumparan solenoid tidak akan dapat

e ——
berfunq3| dengan baik sehingga mengakibatkan katup

()l\ ) P TH
(\ solenoid tldak dapat bergerak. Dengan menggabungkan

semua komponen |n| bersama sama katup solenoid
-
<9'“ EKA

—A— apat mengontrol aliran calran ata as d| dalam sistem
= y‘ B,
.. \S—
— ’* ffsecara efektif dan efisien.
= ( : _,.s
L_-.':\ ’-'Ch -~ /\_,l
:-_'j.\__' en | V ,_/\:]
/\_

Kbnseg oierasmnal katuE solenmditﬂgitlah mudah dan

eI:i'sien Dengan mengalirkan arus listrik melalui kumparan,
medan magnet dihasilkan oleh kawat tembaga di dalamnya,
N ——e -
N2
menyebabkan pendorong tertarik dan katup terbuka. Sebaliknya,
ketika arus listrik diputus, pegas akan mendorong plunyer
kembali ke posisi semula sehingga mengakibatkan tertutupnya
katup solenoid dan terhentinya aliran fluida atau gas.
Mekanisme yang tidak rumit namun rumit ini telah berkontribusi

pada meluasnya penggunaan katup solenoid di berbagai sistem

industri untuk mengatur pergerakan cairan atau gas.
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Dalam Klasifikasinya, katup solenoid dapat dikategorikan
menjadi dua jenis: biasanya tertutup (NC) dan biasanya terbuka
(NO). Dalam kasus katup solenoid yang biasanya tertutup, katup
akan mati ketika tidak ada arus listrik yang dialirkan ke
kumparan solenoid. Sebaliknya pada solenoid valve yang

biasanya terbuka, katup akan terbuka bila tidak ada arus listrik

yang mengalir melalui kumparan solenoid.
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Kerangka Pikir Penelitian

Kegagalan operasional hydraulic crane di atas kapal MV. Rasuna Baruna pada saat
kegiatan bongkar-muat di pelabuhan

A/J,\.

Dampak kegagalan Upaya untuk memperbaiki

Penyebab utama
pada system dan mencegah kegagalan

kegagalan operasional

hydraulic crane pengor}trolan L pengoperasian hydraulic
hydraulic crane crane
> B
9
/:".,l
| Wen 7
. Identifikasi
—— Rumusan masalah [ —
E=AS - ]
=R _% C ’ 1
[ — ~ ) A
=R / \ % |, =R
— ]

' "_'.g}f:_‘f Metode dan Teknik pengumpulan data, penyajian
o data (Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara, Studi
Kasus)

U " —
N Y
L ) <8
Pembahasan dan analisis data

Q__;/

v

Kesimpulan dan saran

Tabel Kerangka Pikir Penelitian
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Untuk memudahkan dan membantu pemahaman yang lebih dalam, istilah-
istilah yang digunakan dalam manual book dapat dijelaskan bahwa Hydraulic
Crane sebagai berikut:

1. Boom (Tiang) adalah lengan panjang yang digunakan untuk mengangkat
beban. Panjang boom dapat diatur sesuai kebutuhan dan jenis pekerjaan
yang dilakukan.

2. Base (Dasar) adalah bagian dasar crane yang digunakan untuk mendukung

hidrolik ke dalam sistem. Ini menciptakan tekanan yang diperlukan untuk

menggerakkan silinder hidrolik dan bagian-bagian lainnya.

6. Hydraulic Fluid Reservoir (Tempat Penyimpanan Cairan Hidrolik)
berfungsi untuk tempat penyimpanan cairan hidrolik yang diperlukan untuk
menggerakkan sistem hidrolik. Cairan ini bertindak sebagai media

penghantar tekanan hidrolik.
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7. Counterweights (Beban Kontra) berfungsi untuk beban kontra adalah bobot
tambahan yang dipasang di crane untuk menjaga keseimbangan saat
mengangkat beban berat. Ini membantu mencegah terjulur atau
tergulingnya crane.

8. Operator’s Cabin (Kabin Operator) berfungsi untuk Kabin operator adalah

tempat operator crane berada. Di dalam kabin, operator dapat

mengendalikan semua fungsi crane, termasuk mengatur panjang boom,

12. Winch (Lif) adalah mekanisme berpulley yang digunakan untuk
menggulung dan mengeluarkan tali kawat yang terhubung dengan hook. Ini

memungkinkan pengaturan tinggi beban yang akan diangkat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai analisis kegagalan operasional hydraulic
crane MV. Rasuna Baruna pada saat kegiatan bongkar-muat di Pelabuhan

Paiton, Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kerusakan

gulungan coil pada solenoid valve yang sudah terbakar menjadi penyebab

Coil solenoid valve dapat terbakar karena kumparan lembab,
menyebabkan isolasi yang buruk dan kebocoran magnet, menyebabkan
arus berlebih pada kumparan dan terbakar. Selain itu, jika pegas terlalu
keras, gaya reaksi terlalu besar, jumlah lilitan kumparan terlalu sedikit,

dan gaya isap tidak cukup dapat menyebabkan kumparan terbakar.

20



21

2. Dampak kegagalan solenoid valve mempengaruhi proses bongkar-muat:

a. Tidak dapat mengontrol gerakan crane : solenoid valve bertanggung
jawab untuk mengatur aliran fluida ke silinder hidrolik yang
menggerakan mekanisme crane. Jika solenoid valve gagal, crane
mungkin tidak dapat bergerak atau bergerak secara tidak terkendali. Hal
ini dapat menyebabkan kesulitan dalam mengangkat atau menurunkan

muatan kapal dengan aman dan efisien.

hidrolﬁi_k @_Iam siste NJika solenoid valve

. AR . -
idrglik mungkin tidakiter! yan baik. Hal ini

> i =NANY

kecelakaan dan membahayakan operator crane, muatan kapal, dan
personel yang ada disekitarnya.

d. Gangguan pada produktifitas: kegagalan solenoid valve dapat
menyebabkan downtime yang signifikan dalam proses bongkar muat
kapal serta berdampak pada produktifitas dan efisiensi operasi

pelabuhan.
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3. Upaya untuk mencegah dan mengatasi masalah kegagalan solenoid valve
dalam sistem hydraulic crane mendukung operasional kapal:

a. Pemeliharaan rutin : melakukan pemeriksaan dan pemeliharaan rutin
pada solenoid valve, seperti membersihkan dan mengganti bagian yang
aus ataupun rusak, sehingga dapat membantu mencegah kegagalan yang
tidak terduga yang berakibat pada terganggunya operasional crane kapal.

b. Pelumasan : memastikan bahwa solenoid valve dilumasi dengan baik

WntllLlMMurpglsekan dan keausan yang

Webabkan kegagalan dalams hydraulic crane.

- ’

sehingga dapat

book/-produsen

au”penggunaan
A~

bantuan pihak lain. Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya
subjektivitas peneliti. Prosedur triangulasi sumber dan triangulasi teknik
digunakan untuk mengurangi bias. Triangulasi teknis dilakukan dengan cara
mengecek silang data dengan fakta dari berbagai informan dan dari temuan
penelitian lain. Triangulasi sumber mengacu pada penggalian kebenaran pada

suatu informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti
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dokumen, arsip, hasil wawancara, observasi, atau bahkan dengan
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang
yang berbeda.
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat menyampaikan
beberapa saran kepada para pembaca agar memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:

pongkat-muat kapal, penulis
menyarankan untuk mengintegrasikan sistem pemantauan terus menerus
untuk solenoid valve dan komponen hidraulik lainnya. Sistem ini akan
memberikan peringatan dini terhadap potensi kegagalan, memungkinkan
tindakan pencegahan lebih efektif.

3. Untuk hasil optimal, disarankan untuk mematuhi instruksi manual standar

pabrikan saat mengganti komponen pada derek hidrolik. Manual ini
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memberikan panduan rinci tentang metode pemasangan yang benar dan
menentukan bahan yang diperlukan yang harus memenuhi standar yang

ditetapkan
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Lampiran 1
Crew List
. . Date of Paspor .
No Name Rank Nationality Birth Number Date Expired
1 | Capt. Rudi Syafra Master Indonesia 25 Dec ‘80 F 295900 25 Nov ‘22
2| Karharyanto ch. Indonesia | 03Jul.‘74 | F203687 | 22Feb 24
Officer
3 | Simon Nama 2nd Officer Indonesia 17 Jul. ‘62 E 081892 15 Oct. ‘22
4 | Junahar 3'd Officer Indonesia 250ct. 58 | AB915774 | 17 May. ‘23
- - MU P
5 | Adrianus Mandagi | Ch \*\\/vlad i 5(.1@ 70 | D112783 | 23 Mar. 23
JQ@I\ DN
6 | Syarif Hidayat | _Indonedla (227 Nov: 772610 | 02 Nov. ‘24
\"\."?'jf?'} $rg e

7 |Husain e 4 .

Muhammad-Ifsya / 24 Aug "24

[ - >} ',/, o e

8 | Sabad Purnama-— 4 - ~ v - ‘

Putra = AEn:gi'n od: I?\do 07 r,£§_9 1.06¢ 04 Feb. 23

A =15 | S N A
ifenton= >N =]
3 ?ﬂy Steiferorm | ec@??; oL -ﬁr’% 44 327499 | 24 Jan. 23
C i\ 0 b
10 | Harianto N E@a\é{a ' )SGW&’ /AC 319031 | 10 Apr. 24
e~ R e

11 | Mujiarto \QQ\\ Indenesi %7 K 353015 | 04 May ‘24
12 | Imam Syafii AB~ 'b\’ Indgnesiaz | PLApT. ‘81 | H864319 | 25 Feb. 24
13 | Deki Kurniawan AB Indonesia 01 Juni ‘75 | AD 455343 21 Jan ‘24
14 | Mohamad Anwar Foreman/ E Indonesia 02 May ‘82 AC 393465 17 Oct. ‘22
15 | Usup Supratman Oiler Indonesia 23 Dec. ‘80 H 005435 27 Jun ‘22
16 | Pipit Herana. S Oiler Indonesia 02 July ‘80 AD 744578 25 Oct. 24
17 | Hotip Oiler Indonesia 31 Dec. ‘68 AD 367555 18 Nov ‘23
18 | Rendy Prasetya. A Cook Indonesia 07 Oct. ‘80 AE 754988 03 Dec 23
19 | Sulkifli Steward Indonesia 14 Feb. ‘83 AG 367857 02 Jun. 23
20 | La Delvi o/s Indonesia 02 Mar. 81 AE 754863 05 Jan. 25
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21 | Kevin Permana D. Cadet 1 Indonesia 10 Juni ‘73 H 094872 11 Jan. ‘24
Immanuel. S

22 | Sugiatiningsih D. Cadet 2 Indonesia 13 July 76 K 591123 29 Nov. ‘23

23 H.otber.nand| E. Cadet Indonesia 03 Jan.’83 HE 754901 06 Jul. 23
Simanjuntak
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LAMPIRAN 2

Ship Particular

BT 1 ERMA AUTITIOUN,
10 - 12 JAKARTA 11110, BNDORNESIA

FAX: 462 21 6301450, 6902728 RES

s MV. RASUNA BARUNA

| SHIP'S PARTICULARS ]
—— eroe— =
SHIPS NAME $ RASUNA BARUNA CALL SIGN !
OCWNER PT. PELAYARAN BANTERA ADHIGUNA KEEL LAID 1 JUN 14, 2006
Y - ] AR 22, 2007
PORT OF REGISTRY JAKARTA BUILDER EITSUI Eng. & Ship Enlding JAPAN
SOCIETY: NK (Nippon Kaji Kyokal) HULL NO 1882
TYPE OF SHIP - BULK 9307334
OPERATOR PT PELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA
Lee H 122.00 WETER GRT 31,233.00
BREADTH 3220 METER NRT 13,508.00 =
DEPTH 17.50 * METER |[SuezcamaL o7 1 3218585 T -
DRAFT (FULL LOAD) 12575 METER _|| PANAMA CANAL TONNAGE . wT
| - UGHT sHiP 3,595
— —
LOAD LINE \ DRAFT FREEBOARD DEADWEIGHT OmPLACEMENT  TpC |
Fresh F . 12.36¢m ; I 55,851 a7 ] 62538 T 558
Summer s i 12575 m ¥ | 53,652 T | 54557 MT ss2 |
HESt NO. JeaLLAST caPACTTY [T o
V-SAT Fresh wir | 428.00 S M3
788 voice f Fax Heavy 072 T as E
ExAR Boller Wt G
FUEL CiL CAPACITY 1817.1 Tm |
Nevigation Equipment DIESEL OfL CAPACITY 2870 M3
LUS OfL. CAPACITY w3
1ANIN ENGINE TYPE  IAITSUI MAN BEW 6830 MC-C Cranes ] BETx4
thax. Cont. Rating ! BMLCR 8480 KW @ 127 RPIA Manutacturer Mitsublstd Hexvy Incdusiries LTD
Normal Cont. Rating S NCR 7080 KW @ 1152 RP:M Moded Type Electro-Hydrautic
AUXILARIES DAIHATSU 5DK-20 | SERVICE SPEED (BALLAST) 14 KTS
POWER 3 X 630 Kws @ S00rpm SERVICE SPEED (LOADED) i 135 K38 5
BOILERS ‘OSAXA BOILER MFG. CO., LTD PROPELLER TYPE | SOLID KEYLESS/ PITCH
“oEve Boter PITCH i - oot m
CARGO HOLD CAPACTTY
NAME "CAPACITY B (GRAIN)' CAPACITY CBM (BALE) | MAX WEIGHT Famk vop (L% B) 52 (o)
1 CARGO HOLD 1271380 12,132.00 218
|2 CARGO HOLD i 1471130 14,090.00 i i 1.7
|3 carco HoLo 1 1455340 14,050.70 l 5 zs
|4 carGO HOLD i 14711.30 14,000.00 ! 187
S CARGO HOLD : 14,028.20 H 13,7208 i 1 2s
AL J 70,815.80 ! 63,083.50 y -

PLN - BAHTERA ADHIGUNA
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LAMPIRAN 3

Deck Crane di MV.Rasuna Baruna




LAMPIRAN 4

Electromotor Hydraulic Deck Crane MV. Rasuna Baruna

220V AC
55 VA

|P 65 (€

72
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LAMPIRAN 5

Solenoid Valve sistems

T— W] [C—

1. Principal particulars and working

Tyoe |

| Ttem

No. of set

Hoisting load
Hoisting speed
‘| Lowering speed -
| (at rated load)

urffnnzmed

Slewing speed
Working: radius
| Slewing angle

Winding height

Hydraulic pum unit_

{Tweof |Hoisting
hydraulic Luffing
actuator Slewing
Electric motor G

: : Power P
Eleotric [Lignting |
source g & Spaca: <
: | heater
Design condition
Glassification
Total mass S|

Remarks : - The speed in the above t o the ¢ :
 viscosity 55 10°% n?/s (oil temp. about 40°C~50°C).
« Applied Regulations or Rule: Australian, Indiar
harbour regulation, JIS, the related harbour reg
- Gross weight of cargo b veight sha
tons when grab handling is carried

( By regulations of JIS B8EOT )

Lampiran 6

Manual Book Solenoid Valve

]
SWEG 26X/ 2EW
T =S
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

r: Srag

)

en/gd:-Mei 1995

—

(2002 — 2007 )

b. (2007 —2010)

c. SMK Binawiyata Sragen (2010 -2013)

d. Akpelni Semarang (2014 -2018)
Pengalaman Praktek Laut

a. Nama Kapal : MV.Rasuna Baruna

b. Jenis Kapal : Bulk Carrier

c. Perusahaan : PT.Bhatera Adhiguna

d. Alamat . Jl.Kalibesar Timur no.10-12, Kec.Taman

Sari, Kota Jakarta Barat 11110, Indonesia.
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